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KODE ETIK merupakan pedoman yang mengatur tentang tata cara berperilaku bagi seluruh 
entitas yang ada dalam ASANET dalam menjalankan dan mengembangkan bisnisnya. Adanya 
aturan dasar tersebut yang dimuat dalam Kode Etik (Code of Conduct), menjadikan salah 
satu komitmen ASANET terhadap prinsip-prinsip tata kelola, yang selama ini mendukung PT. 
TRUST ASA MANDIRI NETWORK untuk mencapai Visi dan Misi yang telah ditetapkan. 

MISI 
Menjadi perusahaan network marketing terkemuka dalam menyediakan produk kecantikan 
dan herbal berkualitas tinggi serta menjadi pilihan moda bisnis bagi para mitra untuk 
mengembangkan potensi diri dalam meraih keamanan & kenyamanan finansial, dengan 
mengedepankan nilai-nilai kejujuran, integritas, kemudahan & pelanyanan maksimal dan 
inovasi dalam setiap aspek bisnisnya. 

VISI 
Menjadi pioner perusahaan dalam industri network marketing yang tergabung dalam Bursa 
Efek Indonesia dalam kurun waktu 3-5 tahun kedepan. 

MOTTO 
" TOGETHER WE GROW BETTER ” 

BERSAMA ASANET, KITA CAPAI FINANCIAL FREEDOM 

Pasal 1 
PENGERTIAN UMUM 

1. PT. TRUST ASA MANDIRI NETWORK adalah badan usaha yang berbentuk badan hukum 
yang melakukan kegiatan usaha perdagangan barang dengan sistem penjualan langsung 
yang beralamat di Kav. Kahuripan Gallery Nomor 01, Ruko Graha Trasaman, Jalan Kahuripan 
Nirwana Village, Desa/Kelurahan Sumput, Kec. Sidoarjo, Kab. Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur, 
Kode Pos: 61228 Telp. 087722112726. 

2. Penjualan langsung adalah sebuah metode penjualan barang-barang tertentu secara 
langsung melalui jaringan pemasaran yang dikembangkan oleh mitra usaha yang bekerja 
atas dasar komisi berdasarkan hasil penjualan kepada konsumen.  

3. Mitra Usaha adalah mitra mandiri jaringan pemasaran atau penjualan yang berbentuk 
perseorangan dan bukan merupakan bagian dari struktur organisasi perusahaan yang 
memasarkan atau menjual barang kepada konsumen akhir secara langsung dengan 
mendapatkan imbalan berupa komisi dan/atau reward atas penjualan. 

4. Produk adalah barang yang diperdagangkan oleh perusahaan untuk dipakai, dipergunakan 
atau dimanfaatkan oleh konsumen. 

5. Program Pemasaran (Marketing Plan) adalah program perusahaan dalam memasarkan 
barang atau produk perusahaan yang akan dipasarkan oleh mitra usaha melalui jaringan 
pemasaran dengan bentuk pemasaran berjenjang dengan skema pembagian komisi dan 
reward yang diatur oleh perusahaan. 

6. Kode Etik adalah tatanan atau perangkat aturan hukum yang mengikat dan menjadi 
pedoman yang diperuntukan bagi semua mitra usaha dalam menjalankan kegiatan 
pemasarannya. 
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7. Hak Usaha adalah izin yang diberikan oleh perusahaan kepada mitra usaha untuk menikmati 
manfaat ekonomi dari kegiatan pemasaran perusahaan. 

8. Kartu Hak Usaha adalah tanda pengenal yang sekaligus berfungsi sebagai bukti kepemilikan 
hak usaha yang diberikan oleh perusahaan kepada mitra usaha bahwa mitra usaha tersebut 
telah tercatat secara resmi sebagai pemegang hak usaha. Di ASANET dimiliki dalam bentuk 
elektronik. 

9. Calon Mitra Usaha adalah perseorangan yang belum memiliki hak usaha di ASANET. 
10. Sponsor adalah mitra usaha ASANET yang memperkenalkan dan mereferensikan program 

pemasaran kepada calon mitra usaha yang kemudian secara resmi menjadi mitra usaha. 
11. Upline adalah garis sponsorisasi dari mitra usaha yang bersangkutan ke atas. 
12. Downline adalah garis sponsorisasi dari mitra usaha yang bersangkutan ke bawah. 
13. Rekening Bank adalah nomor rekening bank milik mitra usaha yang harus 

dicantumkan/disebutkan di dalam formulir pendaftaran dan akan dipergunakan sebagai 
sarana pembayaran bonus. 

14. Form Pendaftaran adalah lembar yang tersedia secara online yang disediakan oleh 
perusahaan yang harus diisi secara lengkap dan benar oleh calon mitra usaha sebagai 
pengajuan permohonan untuk menjadi mitra usaha. 

15. Starter Kit Digital adalah paket panduan mengembangkan bisnis yang dikeluarkan oleh 
perusahaan secara digital untuk mitra usaha yang berisi marketing plan, kode etik, formulir 
pendaftaran, katalog produk, daftar harga, dan company profile. Starter Kit Digital, harganya 
sudah menyatu dengan harga setiap paket produk yang dijual oleh perusahaan. 

16. Garis sponsorisasi adalah urutan naik terdiri dari mitra usaha, sponsor atau upline dan 
seterusnya. 

17. Komisi adalah imbalan yang diberikan oleh perusahaan kepada mitra usaha yang besarnya 
dihitung berdasarkan hasil kerja nyata, sesuai volume atau nilai hasil penjualan produk baik 
secara pribadi maupun jaringannya.  

18. Reward adalah sebuah bentuk apresiasi kepada suatu prestasi tertentu yang diberikan oleh 
perusahaan kepada mitra usaha yang biasanya diberikan dalam bentuk material dan/atau 
ucapan. 

19. Aktivasi adalah proses pendaftaran mitra usaha baru ke dalam sistem database perusahaan 
hingga mendapatkan ID kemitraan yang baru. 

20. Serial PIN adalah nomor serial aktivasi yang diterima oleh mitra usaha sebagai kompensasi 
atas pembelanjaan atau pembelian produk-produk perusahaan untuk keperluan pendaftaran 
mitra usaha baru.  

21. Repeat Order (RO) adalah pembelanjaan atau pembelian ulang produk-produk perusahaan 
yang dilakukan oleh mitra usaha, diluar paket usaha utama yang telah dibeli diawal. 

22. ASANET Mobile/Master Stockist adalah mitra usaha yang telah memenuhi persyaratan dan 
ditunjuk oleh perusahaan untuk menjadi agen atau mitra kerja perusahaan untuk 
menyediakan, mendistribusikan, menjual produk perusahaan yang dibutuhkan baik untuk 
kebutuhan mitra usaha baru dan mitra usaha lainnya yang berada di dalam ataupun di luar 
kelompok mitra usaha yang bersangkutan. 
a) Pewaris atau ahli waris adalah anak, istri atau ahli waris lainnya dari mitra usaha yang 

memiliki hak waris mitra usaha tersebut jika yang bersangkutan meninggal dunia. 
b) Customer Satisfaction adalah jaminan kepuasan pembelian barang terhadap kualitas 

barang yang dikeluarkan oleh perusahaan. 
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c) Replacement Guarantee adalah jaminan penggantian/pengiriman kembali sebagian 
produk apabila produk yang dikirim oleh perusahaan mengalami kerusakkan atau 
jumlahnya tidak sesuai dengan yang dikirim. 

Pasal 2 

PENDAFTARAN, PERSYARATAN, PENSPONSORAN DAN 

PENGUNDURAN DIRI KEMITRAAN 

Komitmen Mitra Usaha 

Perusahaan semaksimal mungkin berkomitment mengambil cara-cara terbaik dalam 
mengatur dan menentukan arah dan pola bisnis ASANET, sehingga dengan cara yang 
berimbang mengharapkan komitment dari para mitra usaha sebagai berikut : 

1. Mitra usaha sanggup untuk mengikatkan diri secara hukum dan tunduk kepada semua 
aturan dan ketentuan yang ditetapkan dalam kode etik ini dan ketentuan-ketentuan 
lainnya yang akan ditetapkan oleh perusahaan. 

2. Mitra usaha harus dapat bertanggung jawab secara hukum atas kebenaran isian 
informasi dari data-data dan keterangan yang telah disampaikan dan tercantum di dalam 
formulir pendaftaran mitra usaha tersebut. 

3. Mitra usaha yang melakukan perbaikan, perubahan data dan informasi lainnya sebagai 
mana yang telah disampaikan dan tercantum di dalam formulir pendaftaran mitra usaha, 
maka mitra usaha harus memberitahukannya secara tertulis digital kepada perusahaan 
untuk selanjutnya dilakukan pembaharuan dan pemutakhiran data di dalam sistem 
database perusahaan. 

4. Mitra usaha sebagai pribadi yang mandiri dan bukan karyawan perusahaan, oleh karena 
itu tidak dapat mencampuri semua kebijakan manajemen perusahaan dan tidak terikat 
kepada ketentuan-ketentuan aturan internal perusahaan.  

Persyaratan Menjadi Mitra Usaha 

Syarat-syarat untuk menjadi seorang mitra usaha adalah sebagai berikut: 

1. Harus disponsori oleh seorang mitra usaha; 
2. Mempunyai Nomor Identitas Kependudukan / KTP sebagai WNI, dan melampirkan Foto 

Kartu Tanda Penduduk (KTP) yang masih berlaku (apabila diperlukan); 
3. Tidak cacat mental atau sedang berada di bawah perwalian/pengampuan; 
4. Memilih 1 diantara 2 macam kemitraan sbb :  

 Mitra Reguler Membayar Biaya Pendaftaran Sebesar Rp. 50.000 yang berisikan file 
alat bantu pemasaran stater kit digital antara lain; Company Profile, Marketing Plan, 
Kode Etik, Katalog dan Daftar Harga Produk. 

 Mitra Eksklusif Membayar biaya pendaftaran sebesar Rp. 360.000 mendapatkan 1 
paket Produk Reguler + 1 Paket Starterkit Digital. Mitra eksklusif berhak atas bonus 
dan reward yg disediakan oleh perusahaan.  
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Prosedur Menjadi mitra usaha 

Setiap calon mitra usaha wajib mengisi formulir pendaftaran dan direferensikan oleh 
seorang sponsor. Formulir pendaftaran wajib diisi data identitas calon mitra usaha, dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
1. Calon mitra usaha mengisi formulir dengan sebenar-benarnya; 
2. Nama calon mitra usaha harus sama dengan nama yang tercantum di NIK; 
3. Nama calon mitra usaha harus sama dengan nama yang tercantum di bank untuk 

diajukan sebagai penerima transfer dana sarana penerimaan bonus, apabila nama mitra 
usaha di formulir pendaftaran berbeda dengan nama yang tercantum di bank penerima 
reward, maka mitra usaha tersebut wajib menyertakan surat pernyataan dan kartu 
keluarga (KK) yang bersangkutan dengan syarat hubungan kerabat sebagai 
suami/istri/anak/orang tua; 

4. Calon mitra usaha bersedia dan membayar biaya pendaftaran, senilai paket produk 
perdana dalam plan regular. 

Kemitraan 

1. Setiap orang tanpa membedakan suku, ras, agama, jenis kelamin mempunyai 
kesempatan yang sama untuk menjadi mitra usaha sepanjang memenuhi persyaratan-
persyaratan yang ditetapkan perusahaan. 

2. Kemitraan mitra usaha berlaku seumur hidup, terkecuali ada pencabutan secara resmi 
dari perusahaan dan/atau pengunduran diri mitra usaha secara sukarela. 

3. Status kemitraan dari mitra usaha yang telah meninggal dunia tetap berlaku namun 
perusahaan akan mengalihkan kemitraan mitra usaha tersebut kepada pewaris atau ahli 
warisnya. 

4. Mitra usaha yang telah mengundurkan diri dan/atau dicabut hak usahanya oleh 
Perusahaan dengan sendirinya akan menggugurkan semua bonus yang diterimanya. 

5. Setiap mitra usaha harus mempunyai kartu usaha elektronik yang secara sah tercatat 
dan dikeluarkan oleh perusahaan. 

6. Setiap mitra usaha berdasarkan identitas Kartu Tanda Kependudukan¬nya (KTP) hanya 
dapat memiliki 1 (satu) hak usaha saja (1 ID) yang dianggap sah sebagai ID utama, 
sedangkan hak usaha selanjutnya adalah ID pendukung. Setiap mitra usaha dengan NIK 
dan Nomor Rekening yang sama diperbolehkan memiliki ID pendukung dengan 
ketentuan maksimal berjumlah (36 ID). 

7. Perusahaan sewaktu-waktu dapat memanggil mitra usaha (tanpa diwakilkan) baik secara 
tertulis ataupun lisan untuk datang ke kantor pusat guna menanyakan, memverifikasi 
kepemilikan hak usahanya apakah hak usahanya tersebut diperoleh secara benar atau 
fiktif dengan cara-cara yang tidak dibenarkan secara hukum. Apabila demikian adanya, 
maka perusahaan tanpa menunggu pertimbangan dari pihak manapun sewaktu-waktu 
dapat mengirimkan surat peringatan atau teguran dan dapat membatalkan hak 
kemitraannya dan hak usaha yang dimilikinya tersebut tanpa memberikan kompensasi 
apapun. 

8. Mitra usaha yang sedang tersangkut masalah hukum pidana, baik sebagai 
tersangka/terdakwa. Maka, perusahaan berhak memutuskan hak kemitraan secara 
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langsung (saat keputusan pengadilan dengan status terdakwa) atau membekukan hak 
kemitraan disaat keputusan pengadilan dengan status tersangka. 

9. Dalam hal bergabung (mendaftar) kembali menjadi mitra usaha baru di posisi jaringan 
dan garis sponsorisasi berbeda dari sebelumnya dapat dilakukan dengan kondisi apabila 
terjadi sengketa dan selanjutnya bersedia memilih ID yang ada di jaringan yang lama 
dilakukan pemblokiran. 

Sponsorship 

Setiap mitra usaha mempunyai hak yang sama dalam melakukan pensponsoran calon mitra 
usaha. Untuk itu perlu diatur beberapa hal yang terkait dengan kegiatan pesponsoran sebagai 
berikut : 
1) Mitra usaha harus memperhatikan Kode Etik serta kaidah-kaidah atau aturan-aturan 

lainnya yang telah diatur dan ditetapkan oleh perusahaan. 
2) Mitra usaha sebaiknya tidak merebut calon mitra usaha prospektif yang telah menunjuk, 

memilih atau memiliki sponsor. Bila terjadi sengketa perebutan calon mitra usaha 
prospektif, maka perusahaan berhak menentukan kepada siapa calon mitra usaha 
tersebut akan disponsori. 

3) Mitra usaha tidak diperkenankan untuk mensponsori, merekrut mitra usaha-mitra usaha 
lain yang hak usahanya masih berlaku (aktif) di ASANET. Bila terjadi,  perusahaan dapat 
memberikan sanksi teguran secara resmi terlebih dahulu kepada mitra usaha tersebut 
dalam bentuk Surat Peringatan (SP) 

4) Mitra usaha yang melakukan pensponsoran wajib melakukan bimbingan, pelatihan, 
motivasi, dan penjelasan produk maupun konsep pemasaran yang benar terhadap mitra 
usaha yang disponsori. Dan, dilarang memberikan keterangan yang menyesatkan kepada 
calon mitra usaha. 

5) Mitra usaha tidak diperbolehkan memperkenalkan atau mensponsori pegawai 
manajemen PT. TRUST ASA MANDIRI NETWORK. 

Pengunduran Diri Kemitraan. 

Mitra usaha mempunyai hak untuk mengundurkan diri sebagai mitra usaha kapan saja. 
Pengunduran diri mitra usaha harus diajukan kepada perusahaan secara tertulis dengan 
menyertakan Formulir Pengunduran Diri mitra usaha yang dapat diperoleh dan diunduh 
(download) di website resmi perusahaan. 
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Pasal 3 

HAK DAN KEWAJIBAN MITRA USAHA 

Hak Mitra Usaha 

Berikut adalah beberapa hak sebagai mitra usaha ASANET. 
1) Setiap mitra usaha memiliki hak yang sama satu sama lain. 
2) Mitra usaha berhak menerima stater kit digital, produk, beserta serial aktivasi sebagai 

kompensasi pembelian produk. 
3) Mitra usaha berhak melakukan promosi, perekrutan mitra usaha baru dan penjualan 

produk kepada semua orang yang tinggal dan berdomisili di seluruh wilayah Negara 
Republik Indonesia saja. 

4) Mitra usaha berhak menentukan kepada siapa dan dengan siapa dirinya melakukan 
aktivitas hak usahanya. 

5) Mitra usaha berhak mendapatkan produk yang berkualitas baik dari perusahaan. 
6) Mitra usaha berhak mendapatkan imbalan finansial berupa komisi dan reward dari 

perusahaan atas aktivitas hak usahanya sesuai ketentuan yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan. 

7) Mitra usaha berhak menanyakan dan meminta penjelasan kepada perusahaan apabila 
terdapat penundaan, kesalahan perhitungan imbalan finansial berupa komisi dari yang 
seharusnya diterima dan menjadi hak mitra usaha. 

8) Mitra usaha berhak mendapatkan penjelasan dan informasi yang memadai dari 
perusahaan mengenai produk-produk perusahaan dan manfaatnya. 

9) Mitra usaha berhak mendapatkan pelatihan dan pembinaan tentang program pemasaran, 
baik dari perusahaan maupun dari upline atau sponsornya. 

10) Mitra usaha berhak membentuk suatu kelompok atau team yang beranggotakan 
beberapa atau sejumlah mitra usaha yang berada dalam jaringan atau garis 
sponsorisasinya untuk memudahkan komunikasi, pembinaan, pelatihan dan motivasi, 
namun demikian pembentukan kelompok atau organisasi tersebut harus sepengetahuan 
dan seijin perusahaan. 

11) Mitra usaha yang dicabut hak usahanya berhak mendapat kemitraannya dengan 
bergabung kembali menjadi mitra usaha dengan syarat yang ditetapkan oleh 
perusahaan. 

Kewajiban Mitra Usaha 

Berikut adalah beberapa kewajiban sebagai mitra usaha ASANET : 
1) Mitra usaha wajib melakukan pembinaan, pelatihan dan motivasi bagi mitra usaha yang 

disponsorinya termasuk juga kelompok atau team menurut cara-cara yang tidak 
bertentangan dengan kaidah-kaidah yang telah ditetapkan perusahaan. 

2) Mitra usaha wajib memahami dan mematuhi kode etik dan aturan-aturan yang 
dikeluarkan perusahaan. 

3) Mitra usaha wajib bertingkah laku sopan, menunjung tinggi etika, simpatik, jujur dalam 
melakukan aktivitas usahanya. 

 Mitra usaha wajib menjaga nama baik, citra dan reputasi perusahaan. 
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 Mitra usaha yang berperan sebagai mobile/master stockist harus dapat memberikan 
pelayanan yang sama tanpa membedakan satu sama lain dalam menjual produk kepada 
semua mitra usaha yang berada dalam jaringannya maupun mitra usaha-mitra usaha 
lain yang berada di luar jaringannya. 

Pasal 4 

LARANGAN DAN TANGGUNGJAWAB MITRA USAHA 

Larangan 

Berikut adalah yang menjadi larangan bagi mitra usaha ASANET : 

1) Mitra usaha dilarang mengklaim diri atau kelompoknya menguasai atau mempunyai 
wilayah penjualan secara monopoli dan eksklusif. 

2) Mitra usaha dilarang menutup, menghalang-halangi ruang dan pergerakan mitra usaha 
lain dalam melakukan perekrutan, pensposoran mitra usaha baru, promosi, pemasaran 
produk di suatu area atau wilayah tertentu. 

3) Mitra usaha dilarang bertindak untuk dan atas nama perusahaan, mewakili perusahaan 
melakukan pengikatan hukum dengan pihak lain atau mewakili seolah-olah dirinya adalah 
karyawan, pihak manajemen ataupun perwakilan dari perusahaan. 

4) Mitra usaha tanpa sepengetahuan dan seijin dari perusahaan dilarang membuat, 
memodifikasi alat bantu apapun baik berupa gambar, visual, atau alat peraga lainnya 
dalam melakukan aktivitas kemitraannya yang tidak sesuai dengan apa yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan. 

5) Mitra usaha dilarang menjual atau mengedarkan produk yang tidak layak pakai, tidak 
layak konsumsi atau yang sudah masuk dalam masa kadaluarsa. 

6) Mitra usaha dilarang mengubah bentuk, mengganti, merusak, mengurangi baik sebagian 
atau seluruhnya atas produk, nama dagang atau merek, kemasan, stiker, logo, lambang, 
bentuk, brosur-brosur, alat bantu usaha lainnya yang telah secara resmi ditetapkan oleh 
perusahaan. 

7) Mitra usaha dilarang melakukan penjualan produk di bawah harga (cutting price) yang 
telah ditetapkan perusahaan. 

8) Mitra usaha dilarang menggunakan nama dagang atau merek dagang, desain dan logo 
perusahaan baik sebagian maupun seluruhnya untuk menjual produk-produk lain yang 
bukan merupakan produk resmi oleh perusahaan. 

9) Mitra usaha dilarang mempengaruhi mitra usaha dari jaringan lain untuk masuk ke dalam 
satu jaringan mitra usaha tertentu. 

10) Antara mitra usaha ASANET, dilarang melakukan tindakan mencela, merendahkan, 
menghina, mengancam satu sama lain dalam melakukan aktivitas hak usahanya. 

11) Mitra usaha dilarang secara tegas melakukan tindakan mencela, merendahkan, 
menghina, mengancam mitra usaha yang tergabung di semua bisnis multi level 
marketing (MLM) perusahaan lain baik melalui komunikasi secara langsung maupun tidak 
langsung. 

12) Mitra usaha dilarang menginformasikan, menjelaskan, membuka rahasia mengenai 
produk-produk yang sudah ada maupun rencana produk-produk baru termasuk juga 
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konsep, metode dan/atau strategi bisnis yang dijalankan oleh perusahaan kepada pihak 
kompetitor atau pihak-pihak lainnya. 

13) Mitra usaha dilarang menjadi mitra atau bagian network marketing yang berada di luar 
kegiatan yang dijalankan oleh perusahaan dengan ketentuan yang berlaku. 

14) Mitra usaha dilarang menggunakan fasilitas perusahaan dengan tujuan untuk penjualan 
langsung lain, network marketing lain dan/atau usaha lain kecuali afiliasi perusahaan. 

15) Mitra usaha dilarang membuat, meniru produk dan/atau menjalankan usaha/bisnis atas 
nama dirinya sendiri yang berada dalam jalur produksi dan perdagangan yang sama 
dengan yang dijalankan oleh perusahaan. 

16) Mitra usaha dilarang melakukan promosi, perekrutan mitra usaha baru dan penjualan 
produk kepada perorangan dan/atau badan usaha asing yang tinggal dan berdomisili di 
Indonesia. 

17) Mitra usaha dilarang menjanjikan skema marketing plan di luar dari yang diterbitkan oleh 
perusahaan kepada orang lain atau calon mitra usaha secara berlebihan (over promise). 

18) Mitra usaha dilarang membuat pernyataan tentang sesuatu keunggulan mengenai 
produk maupun marketing plan di luar dari yang diterbitkan oleh perusahaan kepada 
orang lain atau calon mitra usaha (Over Claim). 

19) Mitra usaha dilarang melakukan kegiatan penjualannya selain melalui metode penjualan 
langsung, seperti menjual melalui toko online, market place, toko eceran, apotik dan 
sejenisnya. 

Tanggungjawab Mitra Usaha 

Mitra usaha bertanggung jawab terhadap semua akibat hukum yang timbul dalam melakukan 
aktivitas hak usahanya. Dan, mitra usaha bertanggung jawab atas semua bentuk sanksi yang 
diberikan dari setiap pelanggaran atas larangan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Pasal 5 

KEBIJAKAN PERUSAHAAN 

1) Perusahaan memperbolehkan setiap mitra usaha PT. TRUST ASA MANDIRI NETWORK 
untuk berbisnis di perusahaan direct selling/MLM lain.  

2) Terkecuali, bagi mitra yang sudah mempunyai minimal jumlah omset kanan : kiri di plan 
reguler yakni 25000 : 25000 , maka TIDAK DIPERBOLEHKAN untuk bergabung dengan 
perusahaan direct selling maupun MLM lain, baik itu sebagai mitra usaha, presenter 
acara, motivator, pemegang saham, komisaris maupun produsen dari barang-barangnya, 
untuk menghindari gejolak negatif atau fitnah terhadap dirinya maupun jaringannya.  
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Pasal 6 

HAK DAN KEWAJIBAN PERUSAHAAN 

Hak Perusahaan 

Berikut adalah yang menjadi Hak Perusahaan ASANET : 
1) Perusahaan berhak memberikan sanksi kepada semua mitra usaha yang menyimpang 

dan melanggar dari aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
2) Perusahaan berhak meminta pertanggung jawaban mitra usaha atas segala bentuk 

sanksi, teguran, ganti rugi, dan atas segala akibat hukum lainnya yang timbul karena 
kesalahan dan pelanggaran hukum yang dibuat oleh dirinya sendiri di dalam melakukan 
aktivitas usahanya. 

3) Perusahaan berhak melaporkan dan memproses hukum lebih lanjut kepada pihak yang 
berwenang terhadap mitra usaha yang melakukan semua bentuk perbuatan dan 
tindakan-tindakan yang tidak dibenarkan secara hukum. 

Kewajiban Perusahaan 

1) Perusahaan berkewajiban memberikan imbalan finansial berupa komisi atas penjualan 
dan reward kepada mitra usaha sesuai dengan syarat-syarat dan ketentuan yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan. 

2) Perusahaan berkewajiban memungut atau memotong pajak atas imbalan finansial 
berupa komisi dan reward yang diterima oleh mitra usaha sesuai dengan peraturan dan 
ketentuan perpajakan yang berlaku. 

3) Perusahaan berkewajiban memberikan perlakuan dan pelayanan yang sama kepada 
semua mitra usaha. 

4) Perusahaan berkewajiban mengadakan seminar, edukasi, pengarahan tentang program 
pemasaran, kompensasi penjualan, pengenalan produk dan manfaat produk-produk 
tersebut kepada semua mitra usaha secara jelas, dan transparan. 

5) Perusahaan berkewajiban melakukan pelatihan dan pembinaan untuk meningkatkan 
motivasi, kemampuan, pengetahuan kepada mitra usaha agar bertindak dengan benar, 
jujur dan dan bertanggung jawab. 

6) Perusahaan berkewajiban menerima pengembalian produk dari mitra usaha yang berada 
dalam kondisi yang rusak, cacat dan tidak layak jual serta melakukan penggantian ulang 
produk baru, dengan ketentuan yang diatur dalam replacement guarantee & customer 
satisfaction. 

7) Perusahaan berkewajiban melindungi semua mitra usaha dari setiap kemungkinan 
bentuk ancaman, peringatan, hasutan, penghinaan, tuntutan dari perusahaan lain 
ataupun pihak ketiga lainnya yang murni bukan diakibatkan oleh kesalahan mitra usaha 
itu sendiri. 
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Pasal 7 

PEMBELIAN, PENJUALAN, PEMBAYARAN ATAS TRANSAKSI 
PEMBELIAN PRODUK 

Pembelanjaan Produk 

a) Pembelian produk oleh mitra hanya dapat dilakukan secara tunai (bisa menggunakan 
debit card) di tempat-tempat yang telah ditentukan oleh perusahaan antara lain di 
mobile/master stokist resmi dengan menunjukkan kartu hak usahanya. 

b) Perusahaan bisa menjual produk kepada Mitra atau Mitra usaha yang berkedudukan 
sebagai mobile/master stokist, dengan harga produk yang sama berdasarkan type dan 
lokasi yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

c) Semua pembayaran atas transaksi pembelian produk secara langsung ke perusahaan 
yang dilakukan oleh mobile/master stockist harus dan hanya dibayarkan ke rekening 
perusahaan saja atau atas nama dan nomor rekening bank sebagaimana yang tertera 
pada form pembayaran.  

Penjualan Produk 

a) Mitra / Mitra usaha tidak diperbolehkan sama sekali menjual produk di bawah standar 
harga (harga eceran kemasan sachet, botol ataupun kemasan dus) yang telah ditetapkan 
oleh perusahaan. 

b) Dalam melakukan penjualan produk, mitra usaha dilarang memberikan penjelasan yang 
menyimpang atau melebih-lebihkan manfaat suatu produk, selain informasi dan manfaat 
yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

c) Setiap terjadi perubahan harga maka perusahaan akan menginformasikannya kepada 
seluruh mitra usaha, 1 bulan sebelumnya. 

Pasal 8 

CUSTOMER SATISFACTION & REPLACEMENT GUARANTEE 

Perusahaan berkomitmen menghadirkan produk yang dijual kepada mitra usaha dalam 
kondisi baik, layak dan memiliki standard mutu yang bagus serta aman untuk dikonsumsi, 
yang selanjutnya guna untuk pemenuhan kepuasan pelanggan (customer satisfaction). 
Perusahaan hanya menjual produk dalam bentuk paket hanya terhadap produk yang memiliki 
usia pakai diatas 6 bulan.  

Terhadap produk yang memiliki usia pakai antara 3-6 bulan, akan dijual sebagai produk 
bonus/promo. Sedangkan terhadap produk yang memiliki usia pakai dibawah 3 bulan, 
perusahaan akan melakukan pemusnahan. 

Proses penjualan produk dipilih konsep beli putus, barang yang sudah dibeli oleh mitra tidak 
dapat dikembalikan lagi ke perusahaan. Namun, perusahaan berkomitment memberikan 
penggantian atas produk yang sudah dibeli apabila barang yang diterima oleh mobile/master 
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stockist dalam kondisi rusak, atau kerusakkan packaging dan atau jumlah yang tidak sesuai 
orderan.  

Replacement Guarantee 

Perusahaan menjamin produk yang dikirim dari perusahaan kepada mobile/master stockist 
dengan kondisi box packaging aman dan menggunakan jasa rekanan yang dipilih dan 
berpengalaman. Apabila ada kerusakkan packaging, saat produk diterima oleh mobile/master 
stockist maka perusahaan akan melakukan pengiriman kembali produk pengganti sejumlah 
produk yang mengalami kerusakkan. Persyaratan pelaporan kerusakkan produk saat 
penerimaan, memenuhi kriteria sebagai berikut : 

1) Pelaporan maksimal dalam kurun waktu 3 hari setelah produk diterima dan dihitung 
oleh mobile/stockist dan master stockist. 

2) Pelaporan menyertakan bukti foto dan video dari produk yang rusak. 
3) Membuat dan mengisi pelaporan tertulis yang disediakan oleh perusahaan. 

Customer Satisfaction 

Untuk menjamin kepuasan pelanggan. Apabila ada produk yang dikonsumsi oleh 
mitra/customer mengalami perubahan rasa dan tidak aman dikonsumsi maka, perusahaan 
akan mengganti dan mengirim langsung produk pengganti tersebut ke alamat mitra atau 
customer. Persyaratan penggantian atas ketidaklayakan produk antara lain :  

1) Produk yang terlaporkan dalam kondisi baik dan tidak berubah bentuk packaging, 
dengan menyertakan video/foto produk. 

2) Usia produk saat dilaporkan adalah 6 bulan dari expired date. 
3) Membuat dan mengisi pelaporan tertulis yang disediakan oleh perusahaan. 

Pasal 9 

WEBSITE, MEDIA SOSIAL, E-COMMERCE DAN HAK ATAS 

KEKAYAAN INTELEKTUAL 

Setiap mitra usaha wajib dan bertanggung jawab menjaga kerahasiaan login mitra usaha 
yaitu user name dan passwordnya. 

1. Website, Media Sosial, yang merujuk pada perusahaan yang dibuat oleh mitra usaha 
dilarang melakukan hal-hal sebagai berikut: 
 Menyampaikan klaim yang berlebihan dan tidak benar mengenai barang, skema 

pemasaran dan bonus/komisi yang akan didapatkan. 
 Bertindak sehingga menimbulkan kesan bahwa website dan media sosial tersebut 

adalah milik dan atau dikelola oleh perusahaan. 
 Menggunakan logo, nama perusahaan dan nama barang perusahaan, dengan konten 

isi yang tidak terkait dengan bisnis ASANET. 
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 Seorang mitra usaha dilarang memasang link situs apapun tanpa mendapat 
persetujuan perusahaan. 

 Dilarang untuk memasang penawaran yang menjual atau mencari barang atau jasa 
yang bertentangan dengan hukum yang berlaku di Indonesia (narkoba, senjata api 
dan obat-obatan terlarang) dan hal-hal yang berhubungan dengan SARA. 

 Dilarang memposting gambar/foto yang melanggar hak cipta yang terdaftar secara 
hukum, paten, merek dagang maupun hak cipta intelektual dari pihak lain. 

 Website yang dibuat oleh mitra usaha harus terdaftar di perusahaan dan segala 
materi terkait promosi (di luar promosi resmi yang dibuat oleh perusahaan) di 
website mitra usaha menjadi tanggung jawab mitra usaha. 

2. Untuk Website yang dibuat sendiri oleh mitra usaha harus mengikuti hal-hal sebagai 
berikut: 
 Dilarang memposting materi atau link yang berisikan: Bisnis Online, Program 

Reseller, Program Affiliate atau Program Multi Level lainnya. 
 Mencantumkan Disclaimer (peringatan) bahwa website ini bukan milik perusahaan, 

dikelola mandiri oleh mitra usaha sehingga perusahaan dibebaskan dari tuntutan 
hukum. 

 Dilarang melakukan penjualan di luar sistem penjualan langsung. 
 Dilarang menggunakan menerima pembayaran secara online. 

3. Dilarang keras untuk memposting dengan kata-kata: “tanpa kerja dapat uang”, “duduk 
diam manis dapat yang...” atau sejenisnya yang menggunakan kata-kata memikat 
karena sukses hanya bisa diraih dengan kerja keras, sukses membutuhkan proses waktu, 
modal, kejujuran dan integritas. 

4. Dilarang keras untuk memposting materi dengan menggunakan kata-kata atau gambar 
maupun penulisan yang sifatnya menyerang, mencemarkan individu maupun kelompok 
tertentu, mengandung SARA, politik, kasar, kotor atau yang terdapat unsur pornografi 
atau berisi link situs porno dan perjudian. 

5. Dilarang memalsukan, menutupi dan memanipulasi identitas profil atau materi 
penawaran yang mengarah kepada tindakan penipuan atau tindakan lainnya yang dapat 
merugikan pihak lain. 

6. Dilarang menyalahgunakan fasilitas-fasilitas yang disediakan PT. TRUST ASA MANDIRI 
NETWORK untuk kegiatan-kegiatan yang dapat merugikan mitra usaha lain, pengunjung 
ataupun pengelola situs PT. TRUST ASA MANDIRI NETWORK. 

7. Penggunaan seluruh fasilitas PT. TRUST ASA MANDIRI NETWORK oleh mitra usaha 
adalah sepenuhnya merupakan tanggung jawab dan resiko mitra usaha. Penyalahgunaan 
fasilitas, pembobolan, pencurian data atau usaha apapun untuk menembus jaringan 
sistem PT. TRUST ASA MANDIRI NETWORK merupakan tindakan yang melanggar 
hukum. 

8. Hak cipta dilindungi undang-undang yang berlaku. Dilarang mengutip, menyalin sebagian 
atau seluruh isi yang terdapat di dalam situs PT. TRUST ASA MANDIRI NETWORK ke 
dalam bentuk apapun dan untuk kepentingan apapun tanpa ijin dari pengelola situs. 
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Pasal 10 

PAJAK, KOMISI DAN REWARD 

Pajak 

Perusahaan wajib memungut pajak pertambahan nilai (PPn) atas transaksi pembelanjaan 
oleh mobile/master stockis dan memotong pajak penghasilan (PPh) atas segala transaksi 
pembayaran komisi dan reward mitra sesuai dengan ketentuan dan peraturan pajak yang 
berlaku di Indonesia. 

Komisi  

Komisi sebagai bagian hasil kerja mitra akan ditransfer ke rekening pada seluruh bank-bank 
yang dimiliki oleh mitra usaha. Dibayarkan setiap hari ke rekening bank milik dan milik 
mitra dan dipotong pajak sesuai dengan peraturan pemerintah yang berlaku.  Perusahaan 
akan membayarkan Komisi tepat waktu dan/atau apabila hari pembayaran komisi 
bertepatan pada hari libur nasional/tanggal merah maka perusahaan akan membayarkan 
Komisi pada hari kerja selanjutnya. 

Reward 

Perusahaan memberikan reward kepada mitra usaha sesuai dengan ketentuan yang telah 
diatur dalam marketing plan berdasarkan akumulasi poin hasil kerja. Bentuk dan nilai reward 
resmi diumumkan oleh perusahaan didalam website utama dan diberikan tepat waktu sesuai 
jadwal pentransferan reward. 

Pasal 11 

PERNIKAHAN, PERCERAIAN DAN WARIS HAK USAHA 

Pernikahan Dan Perceraian mitra usaha 

1. Apabila terdapat dua orang mitra usaha dari garis sponsor berbeda melakukan 
pernikahan, maka asset kemitraan yang ada didalam website utama ASANET tetap 
seperti semula dan tidak dapat dipindahkan/digabungkan.  

2. Apabila pasangan menikah mitra usaha mengajukan perceraian maka perusahaan akan 
mempertahankan kemitraan awal sesuai dengan formulir yang sudah ditandatangani 
sampai ada keputusan pengadilan yang tetap menyatakan tentang perceraian tersebut. 
Selanjutnya perusahaan akan memberikan Komisi/reward berdasarkan kesepakatan 
kedua belah pihak yang bercerai. Surat Kesepakatan dibuat dua rangkap dengan 
mencantumkan pembagian Komisi/reward kepada para pihak dan ditandatangani 
keduanya di atas materai Rp. 10.000,-. 
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Waris Hak Usaha mitra usaha 

mitra usaha yang meninggal harus diberitahukan secara tertulis oleh ahli warisnya secara 
langsung kepada perusahaan melalui Head Office perusahaan, dalam waktu paling lama 100 
(Seratus) hari sejak tanggal meninggalnya mitra usaha tersebut. Bila dalam waktu tersebut 
tidak dilakukan pemberitahuan oleh ahli warisnya, maka perusahaan berhak membekukan 
hak usaha mitra usaha yang bersangkutan untuk selanjutnya dilakukan pencabutan status 
kemitraan mitra usahanya dan tanpa dibebani pemberian kompensasi apapun. 
Ahli waris yang akan menggantikan posisi mitra usaha yang telah meninggal dunia, maka 
dirinya harus memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan perusahaan sebagai berikut: 
a. Mengisi formulir yang disediakan oleh perusahaan; 
b. Melampirkan legalisir foto kopi surat kematian mitra usaha; 
c. Melampirkan legalisir surat keterangan ahli waris dari kelurahan dan/atau kecamatan 

setempat; 
d. Melampirkan surat pernyataan asli dari ahli waris yang lain (bila ada), yang isinya berupa 

persetujuan pewarisan hak usaha tersebut; 
e. Melampirkan legalisir foto kopi Kartu Keluarga. 

Pasal 12 

KETENTUAN TERKAIT PELANGGARAN 

Pelanggaran 

Setiap pelanggaran atas ketentuan Pasal 9 mengenai Larangan mitra usaha dan semua 
ketentuan yang diatur dan ditetapkan dalam Kode Etik ini dapat mengakibatkan pemberian 
sanksi oleh perusahaan berupa Surat Peringatan 1, 2, 3 dan/atau Sanksi Pencabutan 
Kemitraan. 

Pengaduan 

1. Setiap mitra usaha berhak mengadukan segala tindakan mitra usaha lain yang 
menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan dengan melampirkan 
: 
 Data si pelaku/mitra usaha. 
 Uraian singkat kejadian yang ditandatangani oleh Pelapor. 
 Bukti foto atau rekaman atau bukti tertulis lainnya, apabila ada juga menyertakan 

keterangan saksi yang benar-benar mengalami, melihat secara langsung kejadian 
pelanggaran tersebut. 

 Identitas diri pelapor (bila dikehendaki dapat dirahasiakan). 
2. Perusahaan dapat sewaktu-waktu melakukan pemanggilan untuk meminta keterangan 

dan penjelasan dan/atau pemeriksaan terhadap pelaku yang diduga melakukan 
pelanggaran. 
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Sanksi 

1. Sanksi atas semua pelanggaran yang dilakukan oleh mitra usaha dapat berupa: 
 Surat Peringatan 1, 2 dan 3. 
 Skorsing berupa larangan melakukan aktivitas yang berkaitan dengan hak usaha yang 

dimilikinya dalam waktu yang ditentukan oleh perusahaan. 
 Penangguhan bonus untuk jangka waktu tertentu dan perusahaan tidak dibebankan 

dan berkewajiban mengganti kerugian dalam bentuk apapun. 
 Pemberhentian atau pengakhiran hak usaha atau pencabutan kemitraan tanpa 

kompensasi apapun. 
 Gugatan hukum. 

2. Pemberian sanksi atas pelanggaran tersebut di atas dilakukan oleh perusahaan dan 
dinyatakan secara tertulis serta ditandatangani oleh Direksi. Pemberian sanksi dapat 
dilakukan tidak berdasarkan urutan tersebut di atas, namun dapat dilakukan sesuai 
kondisi yang terjadi pada saat itu. 

Penyelesaian Perselisihan 

Apabila perselisihan tersebut di atas tidak berhasil diselesaikan secara damai dalam jangka 
waktu 30 (tiga puluh) hari kalender sejak musyawarah pertama kali dilaksanakan, maka 
perusahaan dan/atau mitra usaha sepakat untuk menempuh penyelesaian melalui Badan 
Arbitrase Nasional Indonesia (BANI) menurut peraturan-peraturan da nprosedur Badan 
Arbitrase Nasional Indonesia (BANI). Keputusan Badan Arbitrase Nasional Indonesia (BANI) 
merupakan keputusan dalam tingkat pertama dan terakhir dan mengikat kedua belah pihak 
yang bersengketa. 

Pencabutan Kemitraan 

mitra usaha maupun perusahaan dapat mengakhiri kemitraan mitra usaha secara sepihak 
setiap saat dan tanpa memberikan alasan dengan menyampaikan pemberitahuan secara 
tertulis selambat-lambatnya 10 (sepuluh) hari kerja sebelumnya kepada pihak lainnya. mitra 
usaha dilarang menjual barang milik perusahaan sejak mitra usaha menerima atau 
mengirimkan surat pemberitahuan pengakhiran Perjanjian mitra usaha dari atau kepada 
perusahaan. 

Klausul Pengecualian 

Perusahaan dan mitra usaha sepakat untuk mengecualikan ketentuan pasal 1367 
KUHPerdata, sehingga perusahaan tidak bertanggung jawab atas setiap perbuatan mitra 
usaha yang tidak sesuai dengan kode etik dan bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku yang menimbulkan kerugian bagi pihak lain, karena hal tersebut 
menjadi tanggung jawab mitra usaha sepenuhnya. 
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Pasal 13 

ASANET MOBILE STOKIST DAN ASANET MASTER STOKIST 

Persyaratan 

Untuk menjadi Mobile/Master Stockist diberlakukan persyaratan sebagai berikut : 
1. Pemegang Hak ASANET Mobile/Master Stockist adalah mitra usaha ASANET yang 

berdomisili di wilayah hukum Indonesia dan telah membaca serta memahami Kode Etik 
sebagai MITRA USAHA ASANET. 

2. Untuk mendapatkan Hak ASANET Mobile/Master Stockist, Calon Pemegang Hak ASANET 
harus mengisi form pendaftaran secara benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara 
online, serta melampirkan hal-hal berikut: 
1) Upload Scan/Foto KTP jelas dan bagus; 
2) Upload Pas foto berukuran 4x6 memakai jas; 
3) Melampirkan denah lokasi (data lokasi). SelanjutnyaPerusahaan akan melakukan 

Verifikasi data lokasi tersebut. 

Keuntungan 

Berikut adalah keuntungan mitra usaha apabila mendapatkan hak menjadi ASANET 
Mobile/Master Stockist : 

a) Mendapatkan potongan harga paket yang telah ditentukan nilainya sesuai produk plan 
dan lokasi. 

b) Mendapatkan gratis ongkos kirim dari perusahaan, sampai kelokasi alamat yang 
terjangkau oleh pengiriman. Setiap 1X orderan, hanya berlaku ke 1 alamat 
pengiriman, tidak bisa dilakukan pecah alamat. 

c) Mendapatkan keuntungan penjualan eceran paket, apabila paket dijual kembali ke 
mitra terdekat atau yang berbelanja langsung. 

d) Berhak mendapatkan publikasi dari perusahaan, dengan tertampil data diri sebagai 
mobile/master stokis di website utama perusahaan. 

e) Berpotensi mempercepat perkembangan bisnis diri dan teamnya.  

Ketentuan & Pembatasan 

Perlu diatur ketentuan & pembatasan pembelanjaan yang dilakukan oleh mobile/master 
stockist sebagai berikut : 

a) ASANET Mobile Stockist, Melakukan pembelanjaan dengan nominal minimal Rp. 
20.000.000, produk bisa campur plan. Minimal melakukan pembelanjaan ulang di 
setiap 2 bulan. 

b) ASANET Master Stockist, Melakukan pembelanjaan dengan nominal minimal Rp. 
50.000.000, produk bisa campur plan. Minimal melakukan pembelanjaan ulang di 
setiap 3 bulan.  

c) Evaluasi sistem, perusahaan akan melakukan evaluasi sistem disetiap awal bulan. 
Apabila mobile/master stockist tidak melakukan pembelanjaan ulang dalam kurun 
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waktu ditentukan diatas, maka diberlakukan pembatasan oleh perusahaan dengan 
tidak ditampilkannya data mobile/master stockist di website utama perusahaan. 

Sebagai bagian perwakilan perusahaan dalam proses distribusi, mobile/master stockist 
diharapkan tetap berpegang teguh terhadap kode etik kemitraan dan aturan umum yang 
berlaku sebagai mobile/master stockist. Setiap pelanggaran etik sebagai mobile/master 
stockist akan mendapatkan sanksi berupa penonaktifan hingga pencabutan hak sebagai 
mobile/master stockist. 

Pasal 14 

PENUTUP 

Kode Etik ini ditetapkan oleh perusahaan dan berlaku sejak tanggal 06 Mei 2024, berlaku 
mengikat kepada seluruh mitra usaha. Kode Etik ini hanya berisi aturan-aturan pokok, hal-
hal lainnya sehubungan dengan pelaksanaan Kode Etik ini secara khusus akan diatur di dalam 
Peraturan tersendiri. 

Perusahaan berhak sewaktu-waktu melakukan perubahan, perbaikan dan/atau pembaharuan 
Kode Etik ini apabila dianggap perlu. Pembaharuan Kode Etik ini selanjutnya wajib akan 
dimintakan persetujuan dari Kementerian Perdagangan sebelum disosialisasikan kepada 
seluruh mitra usaha. 

Dalam hal terjadi perubahan Skema Pemasaran dan Kode Etik, Perusahaan akan melakukan 
sosialisasi kepada para mitra usaha sedikitnya 30 (tiga puluh) hari sebelum perubahan 
tersebut efektif dilaksanakan. 

Kode Etik ini ditetapkan di SIDOARJO 

Dan mulai berlaku sejak tanggal 24 Juli 2024. 

Nomor Document : 004/Kode-Etik/07/2024 

PT. TRUST ASA MANDIRI NETWORK 
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